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kualitatif yang artinya data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka. Pada penelitian ini Sumber data yang
digunakan oleh peneliti adalah sumber data primer dan sumber
data sekunder. Imstrumen penelitian yang digunakan adalah
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi.
Tekhnik pengumpulan datanya berupa observasi, wawancara
dan dokumentasi. Tekhnik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Dari penelitian yang telah dilakukan
terlihat bahwa dengan menggunakan media pembelajaran audio
visual terlihat bahwa siswa sangat semangat dan antusias saat
belajar dengan menggunakan media pembelajaran audio visual.
Ini dibuktikan dengan respon siswa sangat aktif, penuh semangat
dan cepat merespon guru dalam menjawab pertanyaan dan
berani mengemukakan jawaban. mereka pun menginginkan
media pembelajaran video disajikan terus didalam pembelajaran
namun juga didukung oleh penjelasan singkat oleh guru sehingga
pembelajaran yang berorientasi pada guru akan sedikit
berkurang.
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ABSTRACT

This research aims to see how the use of audio-visual learning media
increases students’ enthusiasm for learning at the Unggulan Arifah
Madrasah Aliyah, Gowa Regency, with the research objects being
students and teachers. The method used in this research is a qualitative
research method, which means that the data collected is in the form of
words, images and not numbers. In this research, the data sources used
by researchers are primary data sources and secondary data sources. The



https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221213571613532
mailto:nrhmdnii0508@gmail.com
mailto:rifkandla@gmail.com
mailto:mutiarasari632@gmail.com
mailto:sam_un88@yahoo.co.id

PIJAR: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Vol.2 No 1 Desember (2023)| 66

research instruments used were observation guidelines, interview
guidelines and documentation. Data collection techniques include
observation, interviews and documentation. The data analysis
techniques used in this research are data reduction, data presentation and
drawing conclusions and verification. From the research that has been
conducted, it can be seen that by using audio-visual learning media, it
can be seen that students are very enthusiastic and enthusiastic when
learning using audio-visual learning media. This is proven by the
students’ responses being very active, full of enthusiasm and responding
quickly to the teacher in answering questions and daring to put forward
answers. They also want video learning media to be presented
continuously in learning but also supported by brief explanations by the
teacher so that teacher-oriented learning will be slightly reduced.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi telah membawa perubahan dihampir
semua aspek kehidupan manusia, termasuk dalam Pendidikan formal. Keberhasilan
pencapaian kompetensi suatu mata pelajaran bergantung kepada beberapa aspek antara lain
siswa, guru mata pelajaran, kurikulum, metode pengajaran, sarana dan prasaran (Vebrianto
Susilo, 2020). Aspek yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian kompetensi yaitu guru,
sebab gurulah yang terlibat langsung dalam upaya mempengaruhi, membina dan
mengembangkan kemampuan peserta didiknya agar menjadi cerdas, terampil, dan bermoral
tinggi serta berjiwa sosial sehingga siswa mampu mandiri sebagai makhluk individu maupun
sosial. Selain guru, aspek yang paling mempengaruhi keberhasilan pencapaian kompetensi
yaitu cara atau metode guru dalam menyampaikan materi pembelajaran (Dian et al., 2021).

Guru tidak hanya berperan sebagai pendidik, namun juga harus bisa menjadi teladan,
pemberi motivasi, dan pengarah bagi perkembangan siswa. Dengan demikian, tugas guru
sebagai pendidik harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
mampu memberikan motivasi belajar yang baik bagi siswa. Selain itu, salah satu tugas penting
bagi guru adalah memberikan kemudahan bagi siswa dalam proses belajar mengajar serta
mampu merancang perangkat pembelajaran dengan baik sehingga siswa dapat mengikuti
proses belajar mengajar dengan penuh semangat (Humairah & A. Octamaya Tenri Awaru,
2017).
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Dalam proses belajar, salah satu perangkat pembelajaran yang menjadi bagian tidak
terpisahkan yang harus mampu dipilih dan digunakan serta dimanfaatkan oleh guru ialah
media pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting karena
kehadiran media didalam proses belajar mengajar akan mampu mempermudah siswa dalam
menangkap konsep dasar dan ilmu pengetahuan dari sebuah materi ajar (Lestari, 2018). Salah
satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar adalah media
pembelajaran audio visual. Media audio visual merupakan media intruksional modern yang
sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi) meliputi
media yang dapat dilihat dan didengar (Sjam et al., 2019). Perkembangan zaman saat ini yang
begitu pesat, membuat dunia teknologi menjadi tambah modern. Karena itulah muncul
berbagai media pembelajaran yang dapat mendukung suatu proses belajar mengajar. Salah
satu media yang mengalami perkembangan adalah media audio visual (Hayati & Harianto,
2017).

Media audio visual merupakan alat bantu audio visual yang artinya bahan atau alat yang
digunakan dalam kondisi atau situasi belajar untuk membantu tulisan dan juga kata yang
diucapkan dalam mengeluarkan pengetahuan, ide dan sikap (Saputro et al., 2021). Media
audio visual memiliki peranan yang sangat penting bagi pembelajaran. Karena dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis audio visual ini dapat mempermudah belajar
siswa, melatih konsentrasi, menambah semangat siswa dalam belajar dan siswa akan terfokus
dengan materi yang diajarkan (Nurfadhillah et al., 2021). Dengan penggunaan media audio
visual inipun proses belajar mengajar dapat terarah dan terpimpin karena indra siswa terfokus
pada media yang digunakan oleh guru. Seperti contoh penayangan video berupa tata cara
berwudhu dengan menggunakan media audio visual berupa video tata cara berwudhu.
Dengan penayangan video tersebut maka siswa dapat lebih fokus mengamati video tersebut
dibandingkan dengan hanya dijelaskan saja tanpa menayangkan video praktek tersebut.

Berdasarkan observasi awal di Madrasah Aliyah Unggulan Arifah, peneliti melihat
bahwa guru disekolah tersebut kebanyakan sudah menerapkan media pembelajaran audio
visual tetapi masih ada guru yang belum menerapkan atau menggunakan media
pembelajaran dan hanya terfokus pada buku saja dan juga metode pembelajaran yang
digunakan hanya metode ceramah sehingga akan membuat siswa merasa cepat bosan dan
jenuh yang akan berdampak pada semangat belajar siswa yang menurun. Jika pembelajaran
hanya disajikan yang bersifat teoritis akan sangat membosankan bagi siswa. Penggunaan
media pembelajaran salah satunya dapat menjadikan pembelajaran tersebut lebih bermakna
dan meyenangkan karena terdapat sebuah alat bantu yang mampu mentransformasikan
pengetahuan yang akan disampaikan. Sehingga diharapkan dengan penggunaan media
pembelajaran audio-visual dapat terimplementasikan dengan baik dan dapat membantu
menumbuhkan semangat belajar siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih optimal,
menyenangkan dan pembelajaran yang penuh makna. Untuk itu, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual Dalam
Meningkatkan Semangat Belajar Siswa Di Madrasah Aliyah Unggulan Arifah Kabupaten
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Gowa dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan tingkat semangat belajar
siswa dalam pembelajaran melalui media pembelajaran audio-visual.
2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif,
artinya data yang dikumpulkan berupa kata kata, gambar dan bukan angka (Fadli, 2021).
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan Fokus pada penelitian
yaitu penggunaan media pembelajaran audio visual dan semangat belajar siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat bagaimana penggunaan media pembelajaran audio visual dalam
meningkatkan semangat belajar siswa, dengan objek penelitian yaitu siswa dan guru. Sumber
data yang digunakan peneliti adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.
Imstrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
dokumentasi. Tekhnik pengumpulan datanya berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi. Tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pelaksanaan penelitian ini dengan judul “Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual
Dalam Meningkatkan Semangat Belajar Siswa Di Madrasah Aliyah Unggulan Arifah” yang
Berdasarkan hasil observasi awal, terlihat saat proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis audio visual berupa video pembelajaran, respon
siswa dan tingkah laku siswa sangatlah bersemangat dan memperlihatkan perilaku yang
positif terhadap media tersebut. Ditemukan mereka menyimak pembelajaran tersebut dengan
sungguh-sungguh dan berkonsentrasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mereka
termotivasi belajar oleh adanya media tersebut dan menumbuhkan minat serta semangat
mereka untuk mengikuti proses pembelajaran yang mampu menjadikan pembelajaran bukan
hanya sekedar sekilas memahami atau menghafal tetapi belajar bermakna.

Adapun hasil wawancara yang dilakukan dengan guru di Madrasah Aliyah Unggulan
Arifah, diperoleh informasi yang menjelaskan bahwa sebelum guru menggunakan media
pembelajaran audio visual, guru tersebut sering menggunakan beberapa metode, namun
metode seperti menulis, memberi soal, cerita tentang kisah-kisah ataupun ceramah, itu hanya
akan membuat siswa merasa bosan, terkadang siswa tidak fokus dalam pembelajaran,
bercanda bahkan mengantuk dalam pembelajaran serta menjadikan siswa kurang terlibat
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Metode ceramah pun akan membuat siswa
kurang mengkritisi materi dan tidak menciptakan suasana belajar yang dapat
mengembangkan nalar siswa. Untuk itu, sekarang teknologi sudah semakin canggih, jadi guru
tersebut mencoba hal yang baru dengan menggunakan media pembelajaran salah satunya
yaitu media pembelajaran audio visual atau yang biasa kita sebut menampilkan animasi
kepada siswa. dengan cara menampilkan video pembelajaran salah satunya video tentang
kisah kisah nabi bahkan guru dapat memutarkan film kepada siswa lalu guru meminta

mereka untuk dapat menyimpulkan cerita film tersebut. Cara tersebut membawa perubahan
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dan pengaruh baik bagi siswa. Siswa lebih fokus dalam pembelajaran dan cukup cepat untuk
menangkap pembelajaran yang disampaikan dari media tersebut karena apa yang
ditampilkan tersebut sangat menarik yang dapat mengembalikan semangat belajar siswa.

Meski begitu, bukan berarti sepenuhnya menghilangkan penyampaian materi dengan
ceramah, tetapi akan lebih baik jika menggunakan bantuan media pembelajaran audio visual
sebagai penyaluran materi yang menarik dan efisien sehingga pembelajaran akan lebih
menarik dan tidak membosankan sehingga semangat siswa dalam belajar akan semakin
meningkat (Intaniasari et al., 2022). Perlu diketahui bahwa penggunaan metode serta media
yang bervariasi dalam proses pembelajaran sangat penting dilakukan agar semangat belajar
siswa semakin meningkat yang akan berdampak pada prestasi belajar siswa yang tinggi. Hal
ini sesuai dengan wawancara siswa di Madrasah Aliyah Unggulan Arifah yang mengatakan
bahwa semangat belajar mereka akan bertambah ketika guru memadukan antara metode dan
media dalam proses pembelajaran, seperti metode ceramah tetapi dipadu padankan dengan
media pembelajaran audio visual dengan menampilkan video pembelajaran atau film yang
mengandung makna yang sangat baik dan positif. Sehingga pada saat belajar mereka akan
mudah mengerti apa yang disampaikan oleh guru karena gambarnya bagus dan guru juga
menjelaskannya sangat jelas sekali.

Kemudian dari hasil wawancara siswa Madrasah Aliyah Unggulan Arifah yang lain
didapatkan informasi bahwa mereka pada saat proses pembelajaran berlangsung yang
dibantu dengan media audio visual seperti penayangan video menurut mereka pembelajaran
menjadi lebih seru dan menarik. Untuk itu, minat dan semangat belajar siswa akan menjadi
lebih meningkat, apabila semangat belajar siswa tinggi maka akan menimbulkan
pembelajaran yang bermakna dan berkualitas sehingga mampu menghasilkan siswa yang

unggulan dan berprestasi.

PEMBAHASAN

Kegiatan pembelajaran terdapat 5 komponen yang penting dalam kegiatan
pembelajaran yaitu tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran dalam kegiatan
pembelajaran, kelima komponen ini sangat mempengaruhi satu dan lainnya. Seperti misalnya
dalam pemilihan metode harus disesuaikan dengan media pembelajaran yang akan kita
gunakan untuk menyampaikan materi kepada siswa sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa yang bersangkutan (Muhammad Ikhsan & Muhammad Syafiq Humaisi,
2021).

Media merupakan bagian yang melekat atau tidak terpisahkan dari proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media berfungsi dan berperan mengatur hubungan
efektif guru dan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung (Mariyah et al., 2021). Proses
pembelajaran merupakan suatu perpaduan yang tersusun rapi yang meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi siswa
untuk belajar. Kedudukan media pembelajaran sangat penting karena sebagai perantara

dalam kegiatan pembelajaran untuk memberikan stimulus kepada siswa agar dapat
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memahami materi yang disampaikan oleh guru. Untuk memperjelas pesan yang disampaikan

agar tidak terlalu verbal dan untuk mengatasi keterbatasan ruang, waktu, interaksi langsung

antara siswa dengan sumber belajar dan untuk menimbulkan gairah belajar siswa. Media
pembelajaran juga merupakan komponen sumber belajar yang mengandung materi
instruksional dilingkungan siswa yang dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar

(Agung et al., 2021). Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses

pembelajaran adalah media pembelajaran audio visual.

Media audio visual adalah media yang mengandung unsur suara dan juga memiliki
unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, film dan sebagainya. Menurut para
ahli media audio visual adalah sejumlah alat yang dipakai oleh guru-guru dalam
menyampaikan konsep, gagasan dan pengalaman yang ditangkap oleh indra pandang dan
pendengaran. Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah diberikan, maka media audio
visual adalah media penyalur pesan dengan memanfaatkan Indera pendengaran dan
penglihatan (Adabiyah et al., 2018).

Media audio visual memiliki fungsi dalam metode pembelajaran dan memiliki konteks
komunikasi yang sangat luas, yaitu:

1. Fungsi edukatif, memiliki pengaruh bagi nilai Pendidikan, mendidik Masyarakat dan
siswa agar berfikir lebih kritis, memberikan makna dari pada pengalaman, lalu
mengembangkan dan memperluas pola pikir siswa.

2. Fungsi sosial, memberikan informasi dan pengaruh positif dalam berbagai bidang
kehidupan hingga dapat memperluas pergaulan,pemahaman tentang karakter orang,
pengenalan, adat istiadat dan cara bergaul.

3. Fungsi ekonomis, dengan menerapkan media tersebut, pencapaian dan tujuan Pendidikan
dapat terealisasikan dengan efesien, dapat meminimalisir penggunaan biaya yang boros,
tenaga serta penggunaan waktu yang tidak dapat mengurangi efektivitas dalam tujuan
pembelajaran.

4. Fungsi budaya, didapati perubahan terhadap segi kehidupan manusia, serta unsur seni
dan kebudayaan yang dapat terus diwariskan terhadap Masyarakat (Rahman, 2021).

Dalam hal ini, guru tidak selalu berperan sebagai penyaji materi, tetapi karena
penyajian materi bisa digantikan oleh media, maka peran guru bisa beralih menjadi
fasilitator belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar. Sehingga
diharapkan dengan adanya penggunaan media pembelajaran audio visual ini siswa
mendapatkan sebuah variasi baru dalam belajar (No et al.,, 2020). Media audio visual
melibatkan Indera penglihatan dan pendengaran sekaligus dalam suatu proses. Audio
visual memiliki unsur gambar atau visual dan suara. Audio visual dapat di kategorikan
menjadi dua bentuk yaitu audio visual diam yang berarti media yang menampilkan
gambar dan suara diam seperti film bingkai suara (sound system), dan yang kedua adalah
audio visual gerak yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang
bergerak seperti film suara dan video cassette (Aida et al., 2020). Penggunaan media dalam

pembelajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas pembelajaran. Media
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audio-visual mampu mendorong keinginan siswa untuk mengetahui lebih banyak
pengetahuan yang sebelumnya belum pernah mereka dapatkan serta media audio-visual
dapat meningkatkan semangat belajar siswa karena melibatkan imajinasi. (Rahmi &
Alfurqan, 2021).

Semangat belajar adalah segala usaha dalam memperoleh ilmu pengetahuan yang
kelak akan menjadi sebab perubahan tingkah laku seseorang serta segala usaha dalam diri
sendiri yang dapat menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin keberlangsungan
kegiatan belajar serta memberikan arah kegiatan belajar sehingga dapat tercapainya
tujuan (Yuningsih et al., 2023). Untuk itu sangat perlu menumbuhkan semangat dalam diri
siswa dengan cara memberikan media pembelajaran audio visual. Adapun keunggulan
dari media audio visual adalah menarik minat siswa dan merangsang respon sekaligus
kreativitas dan keterampilan siswa. Media audio visual memicu persepsi siswa
berdasarkan apa yang dilihat dan didengar, oleh karena itu dapat membantu untuk
meningkatkan penalaran siswa (Suprianto et al., 2019).

Adapun Kelebihan Audio visual lainnya yaitu:
Menjangkau keterbatasan ruang dengan sasaran yang luas.
Merangsang dan mengembangkan daya imajinasi dan emosi.

Melatih fokus pendengaran dengan pemusatan verbal.

Ll e

Media yang cocok untuk mengajarkan musik dan bahasa, dapat membantu siswa
dalam membiasakan listening section.

5. Merangsang emosi lewat musik dan suara.

6. Menyajikan pendalaman materi oleh guru.

7. Menyajikan materi yang lebih kompleks dari yang diajarkan guru (Priandono et al.,
2012).

Dari penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa dengan menggunakan media
pembelajaran audio visual terlihat bahwa siswa sangat semangat dan antusias saat belajar
dengan menggunakan media pembelajaran audio visual. Ini dibuktikan dengan respon
siswa sangat aktif, penuh semangat dan cepat merespon guru dalam menjawab
pertanyaan dan berani mengemukakan jawaban. mereka pun menginginkan media
pembelajaran video disajikan terus didalam pembelajaran namun juga didukung oleh
penjelasan singkat oleh guru sehingga pembelajaran yang berorientasi pada guru akan
sedikit berkurang.

Penggunaan media audio visual ini terbukti lebih menarik perhatian para siswa dan
mempemudah dalam menerima ilmu yang disampaikan oleh gurunya. Materi-materi
pembelajaran yang disajikan dengan desain-desain menarik disertai suara penjelasan dari
seorang guru itu lebih mudah untuk dipahami dan diserap oleh peserta didik. Dengan
tampilan menarik disertai suara akan mengalihkan perhatian siswa agar tetap menyimak
pembelajaran tersebut (Salsabila & Agustian, 2021).

Media pembelajaran dengan bantuan video efektif digunakan dalam proses

pembelajaran baik secara masal, individual, maupun kelompok. Video sebagai media
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audio visual yang menyajikan pesan dengan tulisan, animasi dan suara yang ditampilkan
bersifat fiktif dan fakta, informatif, edukatif, maupun intruksional. Sehingga dapat
diberikan kesimpulan bahwa media audio-visual lebih efektif untuk menuntun siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Semakin tinggi semangat
belajar siswa, maka kemungkinan besar untuk mencapai prestasi yang tinggi begitupun
sebaliknya (Rahmi & Alfurqan, 2021).

Penggunaan media audio visual pun membuat siswa terlihat bersemangat dalam
pembelajaran di kelas dan sesuatu hal yang baru untuk mereka dan siswa dapat menjawab
pertanyaan guru dengan baik. Belajar menggunakan media audio visual membuat siswa
bisa lebih memahami materi secara jelas. Semangat siswa pun terus meningkat karena
siswa belajar dengan menggunakan media audio visual (Manshur & Ramdlani, 2020). Hal
ini sesuai dengan pengertian media pembelajaran media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses
belajar mengajar sehingga merangsang minat belajar dan motivasi siswa (Sultan &
Tirtayasa, 2019)

Pemilihan media pembelajaran audio visual atau media berbasis video ini sangat
menguntungkan bagi guru dan siswa. Dengan media tersebut guru mampu menjembatani
dan mentransfer pengetahuan pada seluruh siswa baik yang mereka senang dengan visual

ataupun audio karena media tersebut mengintegrasikan keduanya (Kahfi et al., 2021).

4. KESIMPULAN

Media pembelajaran khususnya media audio visual, memiliki peran penting dalam
meningkatkan semangat belajar siswa. Media audio visual ini membantu siswa untuk lebih
fokus, aktif dan antusias dalam proses pembelajaran. Penggunaan media audio visual seperti
video pembelajaran memberikan dampak positif pada siswa dan membantu mencapai tujuan
pembelajaran. Media ini memungkinkan pengajaran yang lebih menarik, efesien dan efektif
serta dapat merangsang kreativitas dan penalaran siswa. Oleh karena itu penggunaan media
pembelajaran audio visual disarankan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan

prestasi siswa.
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